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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat 

memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya mendukung 

pembangunan Ekonomi Nasional. Bursa Efek Indonesia berperan juga dalam 

upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar dan solid untuk menciptakan 

Pasar Modal Indonesia yang stabil.  

Pasar modal didefinisikan sebagai “pasar untuk berbagi instrumen 

keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam 

bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang diterbitkan pemerintah, public 

authorities, maupun perusahaan swasta”. Dari definisi tersebut dapat dipahami 

bahwa pasar modal memperdagangkan berbagai komoditas modal sebagai 

instrumen jangka panjang. Komoditas modal tersebut dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu modal yang diperoleh dengan modal hutang dan modal sendiri . 

Setiap perusahaan yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menginginkan harga saham yang dijual memiliki potensi harga tinggi dan 

menarik minat para investor untuk membelinya. Hal ini dikarenakan, semakin 

tinggi harga saham, maka akan semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. Nilai 

perusahaan yang diindikasikan dengan Price to Book Value (PBV) yang tinggi 
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menjadi keinginan para pemilik perusahaan, atau menjadi tujuan perusahaan 

bisnis pada saat ini, sebab akan meningkatkan kemakmuran para pemegang atau 

stockholder wealth maximization. 

Pada awalnya laporan keuangan hanya terdiri atas neraca dan laporan 

laba/ rugi. Sebaliknya laporan arus kas mulai diwajibkan pelaporannya pada tahun 

1987 melalui SFAS NO. 95. Di Indonesia kewajiban untuk melaporkan arus kas 

mulai diwajibkan pelaporannya pada tahun 1994 dengan adanya Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.2 yang menyatakan perusahaan harus 

menyusun laporan arus kas den menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang 

tak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian 

laporan keuangan (Maya Widiana, 2011). 

Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan masih diyakini 

sebagai alat yang handal bagi para pemakainya untuk mengurangi ketidakpastian 

dalam pengambilan keputusan ekonomi (PSAK No.1 tahun 2009). Berdasarkan 

PSAK No.1 tahun 2009, Laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan 

adalah salah satu sumber informasi yang penting bagi para investor. Melalui 

laporan keuangan, investor dapat menganalisis hasil kinerja manajemen dan 

melakukan prediksi perolehan laba di masa yang akan datang. Selain hal tersebut, 

para investor juga dapat mengestimasi arus kas yang akan datang dengan laporan 

keuangan. Semenjak dikeluarkannya PSAK No. 2 tahun 1994 yang aktif 

diberlakukan mulai 1 Januari 1995, laporan arus kas telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari laporan keuangan serta menjadi keharusan bagi perusahaan 
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untuk membuat laporan arus kas. Laporan arus kas ini diharapkan memiliki 

kandungan informasi tambahan yang berguna bagi pengambilan keputusan 

investasi. 

Laporan keuangan merupakan media informasi yang merangkum semua 

aktivitas perusahaan. Informasi tersebut sangat berguna bagi para pemakai 

laporan keuangan untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang 

dilaporkan (Harahap, 2010:1). Pemakai informasi keuangan meliputi: investor, 

karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, pelanggan, pemerintah dan masyarakat 

umum. 

Beberapa penelitian dilakukan oleh Bandi dan Rahmawati (2005) serta 

Dahler dan Febrianto (2005) dengan menggunakan tiga model yaitu model arus 

kas, model laba dan model laba-arus kas untuk memprediksi arus kas. Hasil 

penelitiannya menemukan bahwa data arus kas memberikan informasi yang lebih 

baik untuk meramalkan arus kas dibandingkan laba. Selain laporan arus kas, 

laporan laba rugi juga merupakan laporan keuangan yang terkait dengan prediksi 

arus kas. Laporan laba rugi merupakan laporan utama mengenai kinerja dari suatu 

perusahaan selama periode tertentu. Laporan laba rugi memuat banyak angka 

laba, yaitu laba kotor, laba operasi, dan laba bersih. 

Penyajian informasi laba melalui laporan keuangan merupakan fokus 

kinerja perusahaan yang penting dibandingkan dengan pengukuran kinerja yang 

mendasarkan pada gambaran meningkatnya dan menurunnya modal bersih. Fokus 

kinerja tersebut mengukur keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan 
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operasi yang profitable. Informasi laba memainkan peranan yang signifikan 

dalam proses pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan yang 

diterbitkan. 

Pihak internal perusahaan secara umum lebih banyak memiliki informasi 

berkaitan dengan kondisi nyata perusahaan dan prospeknya di masa depan 

dibandingkan pihak eksternal. Oleh karena itu, kualitas laba akuntansi yang 

dilaporkan oleh manajemen adalah salah satu pusat perhatian pihak eksternal 

perusahaan. Menurut Chandrarin (dalam Wijayanti, 2006), laba akuntansi yang 

berkualitas adalah laba akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak mengandung 

gangguan persepsian (perceived noise), dan dapat mencerminkan kinerja 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

Laba memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak eksternal 

dan internal perusahaan. Laba dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 

kinerja perusahaan serta memberikan informasi yang berkaitan dengan kewajiban 

manajemen atas tanggung jawabnya dalam pengelolaan sumber daya yang telah 

dipercayakan kepadanya. Informasi laba diterbitkan oleh manajemen yang lebih 

mengetahui kondisi di dalam perusahaan. Informasi tentang kinerja perusahaan, 

terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan untuk membuat keputusan tentang 

sumber ekonomi yang akan dikelola perusahaan di masa yang akan datang. 

Pada tataran semantik, teori laba berkepentingan untuk meyakinkan bahwa 

laba merupakan prediktor arus kas bagi investor. Laba akuntansi bermanfaat 

dalam perkontrakan dan pengendalian manajemen serta mengandung informasi 
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yang bermanfaat bagi investor. Laba dianggap mengandung informasi jika pasar 

saham bereaksi terhadap pengumuman laba akuntansi (Suwardjono, 2008). 

Menurut PSAK No. 25, informasi yang disediakan laporan laba rugi seringkali 

digunakan untuk memperkirakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

arus kas. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh Laba Kotor, Laba Operasi dan 

Laba Bersih Terhadap Arus Kas (Studi Empiris pada Perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah laba kotor, laba operasi dan laba bersih secara parsial berpengaruh 

terhadap arus kas ? 

2. Apakah laba kotor, laba operasi dan laba bersih secara simultan berpengaruh 

terhadap arus kas? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan Food and Beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Penulis hanya membatasi pada laba kotor, laba operasi, laba bersih dan arus 

kas. 

3. Periode yang digunakan penulis yaitu tahun 2015-2017. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah laba kotor, laba operasi dan laba bersih secara 

parsial berpengaruh terhadap arus kas. 

2. Untuk mengetahui apakah laba kotor, laba operasi dan laba bersih secara 

simultan berpengaruh terhadap arus kas. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi temuan-temuan empiris di 

bidang akuntansi. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan serta referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya.  

2. Bagi investor sebagai bahan pertimbangan atau referensi untuk memperoleh 

informasi yang lebih baik dalam menilai potensi perusahaan sehingga 

digunakan sebagai dasar melakukan investasi.  

3. Bagi penelitian selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan dasar 

untuk lebih menyempurnakan berbagai keterbatasan yang ada dalam 

penelitian sebelumnya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pengantar yang menjelaskan mengapa penelitian ini menarik 

untuk diteliti dan untuk apa penelitian ini dilakukan. Bab ini berisi uraian 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

 

Bab II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang memperkuat teori dan argumen dalam 

penelitian ini, berbagai penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis 

yang ada pada penelitian ini. 

 

Bab III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan 

sampel, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan, serta metode analisis 

data yang termasuk pengujian hipotesis dan uji asumsi klasik. 

 

Bab IV HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini berisi tentang analisis menyeluruh atas penelitian yang dilakukan. Hasil-

hasil statistik diinterpretasikan dan pembahasan dikaji secara mendalam hingga 

tercapai hasil analisis dari penelitian. 
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Bab V PENUTUP 

Bab ini akan memaparkan kesimpulan analisis penelitian yang telah dilakukan, 

berbagai keterbatasan pada penelitian ini, serta saran-saran yang berguna bagi 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini. 
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